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PRAKATA PENULIS

Dengan rasa syukur dan semangat perubahan yang tinggi, kami dengan
bangga mempersembahkan buku ini, berjudul "Pola Pengembangan Desa
Mandiri Budaya Berkelanjutan." Buku ini adalah hasil kerja keras dan
kolaborasi dari berbagai pihak yang memiliki tekad kuat untuk memajukan
desa-desa, menjaga warisan budaya, dan menciptakan masa depan yang
berkelanjutan bagi generasi mendatang.

Sejak zaman dahulu kala, desa-desa telah menjadi jantung kehidupan
masyarakat. Mereka adalah tempat di mana budaya, tradisi, dan kearifan
lokal berkembang dengan indah. Namun, desa-desa kita juga menghadapi
berbagai tantangan dalam era globalisasi ini. Kita dihadapkan pada tekanan
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, memenubhi
kebutuhan dasar penduduk desa, dan sekaligus memelihara budaya yang
telah diterima dari para leluhur.

Buku ini adalah sebuah upaya untuk menjembatani perbedaan-
perbedaan tersebut dan menyajikan pola-pola pengembangan desa yang
mempertimbangkan keberlanjutan ekonomi, sosial, dan lingkungan, sambil
tetap merangkul budaya dan identitas lokal. Buku ini tidak hanya
mengeksplorasi isu-isu penting yang berkaitan dengan pengembangan desa,
tetapi juga memberikan contoh nyata dan panduan praktis yang dapat
digunakan oleh para pemangku kepentingan dalam merancang dan
melaksanakan program pengembangan desa yang sukses.

Dalam proses pembuatan buku ini, kami ingin mengucapkan terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkontribusi, termasuk penulis, peneliti,
praktisi, dan masyarakat desa yang telah berbagi pengetahuan, pengalaman,
dan inspirasi mereka. Kami juga ingin berterima kasih kepada pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan mitra yang telah mendukung upaya ini.

Semoga buku ini dapat menjadi sumber wawasan, ide, dan motivasi bagi
semua yang peduli tentang masa depan desa-desa. Dengan menjaga
keseimbangan antara pengembangan ekonomi, pemeliharaan budaya, dan
keberlanjutan lingkungan, kita dapat bersama-sama menciptakan desa-desa
yang lebih kuat, lebih berkelanjutan, dan lebih berdaya.



Semoga buku ini memberikan kontribusi yang berharga dalam perjalanan
pengembangan desa yang lebih baik. Selamat membaca, dan mari kita
bersama-sama menjadikan desa-desa kita tempat yang lebih baik dan lebih
berkelanjutan untuk semua.

Desember, 2023

Penulis
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BAB

PENDAHULUAN DESA

A. PENGERTIAN DESA

Pembangunan perekonomian nasional bertumpu pada peningkatan
kesejahteraan desa, dimana desa menjadi penggerak roda perekonomian
local yang berdampak penting pada perubahan di tingkat nasional. (Indonesia,
2014) Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan
pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati
dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Kawasan
perdesaan sendiri didefinisikan sebagai suatu area yang difokuskan untuk
kegiatan pertanian dan termasuk dalam sistem pengelolaan sumber daya
alam, serta memiliki fungsi sebagai tempat permukiman perdesaan, layanan
pemerintah, layanan sosial, dan aktivitas ekonomi.

Desa yang berkedudukan di wilayah Kabupaten / Kota. Dimana wilayah
desa terbentuk dari beberapa dusun atau dengan penamaan lainnya dengan
disesuaikan dari asal usul, adat istiadat, dan nilai social budaya masyarakat
desa. Desa biasanya disebutkan dalam dua penyebutan yaitu desa dan desa
adat.



BAB

DESA MANDIRI

A. PENGERTIAN DESA MANDIRI

Desa mandiri merupakan sebuah desa atau komunitas local yang harus
memiliki kemandirian dalam berbagai aspek kehidupannya, termasuk
ekonomi, sosial, dan lingkungan. Tujuan dari kemandirian ini adalah untuk
mengurangi ketergantungan desa pada sumber daya luar dan meningkatkan
kemampuan desa untuk memenuhi kebutuhan pokok penduduknya.
Berdasarkan (Agunggunanto et al.,, 2016) Desa mandiri adalah desa yang
memiliki kapabilitas untuk memenuhi kebutuhan sendiri, dan jika mendapat
bantuan dari Pemerintah, bantuan tersebut hanya berperan sebagai pemicu
perkembangan. Proses pembangunan desa mandiri melibatkan serangkaian
kegiatan yang bersifat partisipatif, transparan, akuntabel, dan rinci. Proses ini
melibatkan beberapa langkah, seperti perencanaan dan persiapan,
identifikasi umum desa, analisis sumber daya desa, dan musyawarah
perencanaan pembangunan desa (musrenbangdes).

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi
telah meluncurkan beberapa program pemerintah, salah satunya adalah
program desa mandiri. Dengan adanya pekerjaan atau barang yang dapat
mendorong kemajuan desa, menjadi desa mandiri dapat menunjukkan
keinginan masyarakat untuk maju. Pembangunan desa didasarkan pada
empat aspek, menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tentang Desa:



BAB

DESA BUDAYA

A. PENGERTIAN DESA BUDAYA

Istilah "Desa Budaya" adalah sebuah konsep yang menggabungkan dua
makna kata, yaitu "desa" dan "budaya". Dalam konteks ini, "desa" mengacu
pada wilayah geografis di mana sekelompok manusia tinggal, beraktivitas,
dan berinteraksi satu sama lain. Di sisi lain, kata "budaya" digunakan untuk
menggantikan istilah "kebudayaan" yang mencakup gagasan, nilai-nilai, pola
perilaku, sistem sosial, dan karya manusia yang mencerminkan budaya
material atau hasil kreativitas manusia.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta NOMOR
36 TAHUN 2014 TENTANG DESA/KELURAHAN BUDAYA menyatakan Budaya
adalah aktivitas manusia baik secara lahiriah maupun batiniah dan hasil-
hasilnya, diantaranya dalam wujud adat dan tradisi, kesenian, permainan
tradisional, bahasa, sastra, aksara, kerajinan, kuliner, pengobatan tradisional,
penataan ruang, dan warisan budaya. Sedangkan Desa/Kelurahan Budaya
adalah desa atau kelurahan yang mengaktualisasikan, mengembangkan, dan
mengkonservasi kekayaan potensi budaya yang dlimilikinya yang tampak
pada adat dan tradisi, kesenian, permainan tradisional, bahasa, sastra, aksara,
kerajinan, kuliner, pengobatan tradisional, penataan ruang, dan warisan
budaya.



BAB
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PENGEMBANGAN KAWASAN WILAYAH

A. PENGERTIAN PENGEMBANGAN KAWASAN

Konsep kawasan merujuk pada suatu wilayah yang didasarkan pada
beragam aspek fisik dan ekonomi, namun semua unsur ini berfungsi saling
mendukung untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut
dan meningkatkan kesejahteraan penduduk. Konsep ini terkait dengan
aktivitas ekonomi, sektor, dan produk unggulan yang memiliki potensi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi di sekitarnya. Kawasan dapat dibentuk
secara individu maupun sebagai kelompok, yang disebut sebagai klaster.
Klaster dapat berfokus pada sektor pertanian atau industri, tergantung pada
jenis kegiatan ekonomi yang dominan di wilayah tersebut.

Pengembangan kawasan adalah upaya untuk memperluas dan
meningkatkan interaksi yang saling tergantung antara sistem ekonomi,
masyarakat, dan lingkungan beserta sumber daya alamnya. Setiap sistem ini
memiliki tujuan khusus. Secara umum, tujuan pengembangan kawasan,
seperti yang diuraikan oleh (Mahi, 2016), melibatkan:

1. Membangun masyarakat perdesaan bersama dengan fasilitas dan
infrastruktur yang mendukungnya.

2. Mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

3. Mengurangi tingkat kemiskinan dengan meningkatkan pendapatan
masyarakat.



BAB

IMPLEMENTASI PENGEMBANGAN
DESA MANDIRI BUDAYA

A. IMPLEMENTASI IDENTIFIKASI POTENSI DESA MANDIRI BUDAYA DI

YOGYAKARTA

Pembangunan desa yang ditetapkan di kawasan Daerah Istimewa
Yogyakarta memiliki ciri tersendiri dibandingkan wilayah lain di Indonesia.
Salah satunya dengan pengembangan desa mandiri budaya di setiap
Kabupaten yang dipilih untuk dilakukan pembinaan langsung oleh Dinas
Kebudayaan. Dalam buku ini mengulas dua desa mandiri budaya terpilih yang
berada di Kabupaten Sleman sebagai gambaran contoh implementasi
pengembangannya.

Tabel 5.1. Desa Budaya Wedomartani dan Desa Pandowoharjo

LOKASI POTENSI BUDAYA
Wedomartani, 1) Upacara Adat Merti Desa Wedomartani
Ngemplak, 2) Upacara Saparan Wonolelo (Tiap Kamis Pahing
Sleman bulan Sapar)

3) Kesenian jathilan

4) Kesenian ketoprak ongkek
5) Kerajinan blangkon

6) Candi Gebang
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